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ABSTRAK

Suhu tubuh adalah keseimbangan antara jumlah panas yang diproduksi dengan jumlah
panas yang dilepas atau dikeluarkan oleh tubuh. Banyak sumber bacaan dan literatur
yang belum menuliskan secara jelas tentang berapa lama waktu pengukuran dengan
termometer digital sehingga tidak ada ketetapan waktu yang tepat dalam mengukur suhu
tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan waktu optimal
pengukuran suhu tubuh per aksilla menggunakan termometer digital di ruang ac dan non
ac. Penelitian ini menggunakan desain pre eksperimen uji beda parametrik di STIK Sint
Carolus pada Maret 2016, jumlah sampel sebanyak 30 mahasiswa. Metode yang
digunakan adalah dengan cara purposive sampling. Hasil uji beda menggunakan t-Test
adalah ada perbedaan waktu optimal pengukuran suhu tubuh per aksilla menggunakan
termometer digital di ruang AC dan Non AC adalah 0.045 (p<0.05). Hasil uniavariat:
Usia, jenis kelamin, berat badan, tinggi badan dan IMT sangat berpengaruh hasil
pengukuran. Hasil bivariat pengukuran pada ruangan Non AC yaitu 1,25 menit dan
ruang AC yaitu 1,42 menit. Kelembaban  udara dan suhu ruangan juga dapat
mempengaruhi perbedaan waktu optimal. Diharapkan sebelum mengukur suhu tubuh,
kita dapat juga memperhatikan kelembaban udara dan suhu ruangan.

Kata kunci: Waktu Optimal, Suhu Tubuh, Termometer Digital, Ruangan AC dan Non
AC

Daftar Pustaka: 15 buku, 1 artikel, 6 jurnal (2007-2015)
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ABSTRACT

Body temperature is the balanced of between the was producted and hot was exit in body
person. Many sources and literatures doesn’t clear explaining about how long time the
measurements with the digital thermometer. It’s so there not the clear time to measuring
body temperature. This study used pre eksperiment design different parametric test with
cross sectional in STIK Sint Carolus March 2016. Total sample of 30 students. The
purpose this study was to know the different optimum time of measurement body
temperature per axilla using digital  thermometer in air conditioner’s room and non air
conditioner’s room. The method used is the method of purposive sampling. The result
different test used paired sampel test is there are differences optimum time of
measurement body temperature per axilla using digital  thermometer in air conditioner’s
room and non air conditioner’s room of 0.045 (p<0.05). Age, sex, weight, height, body
mass index are the factors be effect the measurement. The bivariate result that
measurement in the air conditioner’s room is 1,42 minutes and non air conditioner’s is
1,42 minutes.  The factor of air humidity and temperature room can be effect of different
time optimum. Therefore, be expected that before the measuring body temperature we
can pay attention the other factors.

Key words: Time Optimum, Temperature Body, Digital Thermometer, Air
Conditioner’s Room and Non Air Conditioner’s Room

Bibliography: 15 books, 1 article, 6 research reports (2007-2015).
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